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Lampiran 1 Lembar Persetujuan Responden dan Instrumen Penelitian
KUESIONER PENELITIAN

INFORMED CONSENT

Saya telah menyetujui keterlibatan saya, dengan sadar bahwa :

1. Saya telah membaca dan memahami lembar informasi penjelasan penelitian dan

lembar pernyataan ini.

2. Saya mengerti bahwa keterlibatan saya dalam penelitian ini tidak ada paksaan dari

pihak maupun dan bersifat sukarela.

3. Saya mengerti dan memahami bahwa pengisian kuesioner ini tidak berdampak buruk

bagi saya.

4. Saya memahami bahwa segala bentuk informasi yang saya berikan kepada peneliti

akan dirahasiakan.

Dengan ini saya menyatakan kesediaan saya untuk berpartisipasi dalam penelitiaan ini

a) Bersedia

b) Tidak Bersedia
Makassar ,... .....ccccoeeennnnee 2024

Peneliti,

Nurul Ridha (0895325050664)
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IDENTITAS RESPONDEN
Nama :
Usia Ibu :
Pendidikan Terakhir :
1) SD
2) SMP
3) SMA
4) D3
5) S1
6) Lainnya .....
Pekerjaan :
1) IRT
2) Tenaga Kesehatan
3) Pendidik
4) Lainnya....
Lokasi Imunisasi Bayi:
1) Puskesmas
2) Rumah sakit
3) Kilinik

4) Posyandu
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Riwayat Bayi Lahir Prematur/BBLR

1) Ya

2) Tidak

A. Pengetahuan Responden

PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah dengan cermat dan teliti pada setiap pertanyaan

2. Pertanyaan dibawah ini mohon diisi semua

3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Ibu paling benar

No.

Pertanyaan

Benar

Salah

Imunisasi adalah
cara untuk
meningkatkan
kekebalan agar
terhindar dari
penyakit tertentu

Imunisasi  untuk
menghilangkan
semua penyakit

Imunisasi  dapat
mencegah
penyakit menular

Imunisasi BCG
diberikan 1 kali

Imunisasi  polio
untuk mencegah
penyakit polio

Imunisasi DPT-
Hb-Hib diberikan
2 kali

Imunisasi DPT-
Hb-Hib diberikan

66



dengan cara
disuntikkan di
paha

Imunisasi campak
untuk

mencegah
penyakit diare

Imunisasi campak
diberikan 2 kali

10.

Setelah imunisasi
polio bayi tidak
boleh disusui

11.

Setelah
disuntikkan
imunisasi
DPT-Hb-Hib
anak akan demam
ringan

12.

Setelah
disuntikkan
imunisasi

campak anak
akan panas

13.

Imunisasi
Hepatitis B
diberikan

umur 4 bulan

14.

Imunisasi BCG
boleh diberikan
umur 1 bulan

15.

Imunisasi campak
diberikan umur
9 bulan

16.

Jarak untuk
imunisasi  DPT-
HbHib 1 ke DPT-
Hb-Hib 2 boleh 3
bulan
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Penilaian skor:

1) Pengetahuan kurang:

Persentase jawaban benar < 50% (skor 0-7)

2) Pengetahuan cukup:

Persentase jawaban benar 51% - 75% (skor 8-12)

3) Pengetahuan baik:

Persentase jawaban benar >75% - 100% (skor 13-16)

68



Lampiran 2 Surat izin dan Etik Penelitian
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KEPERAWATAN
KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN

an lw:lmmml\w\.\
JLPerintis N K. 10 Mak
Laman : Leph lqn‘m-ﬁ-s-‘

y S J
Nomor : 1799/UN4.18.3/TP.01.02/2024

Tanggal: 17 September 2024

Dengan ini Menyatakan bahwa Protokol dan Dokumen yang Berhubungan dengan Protokol berikut ini
telah mendapatkan Persetujuan Etik :

No Protokol UH2409213 Bo Sy
Protokol

Peneliti Utama Nurul Ridha Sponsor
Judul Peneliti Gambaran Pengetahuan [bu Tentang Pemberian Imunisasi Dasar Lengkap Bayi 18

Bulan di Puskesmas Kec. WajoKota Makassar
No Versi Protokol 1 Tanggal Versi | 13 September 2024
No Versi PSP 1 Tanggal Versi | 13 September 2024
Tempat Penelitian | Puskesmas Tarakan & Puskesmas Andalas Kee. Wajo KotaMakassar

D Exempted Masa berlaku

. 17 September | Frekuensi
Jenis Review B Expedited 2024 sampai review
17 Sep! T | lanjutan

[ JFuiboard 20257 o =
Ketua KEPK sl Yr‘ "rmg / [/»

Dr. Kadek Ayu Erika, S.Kep., Ns., M.Kes |\~ {"" ¢

s n Nama : /

< $ \ "u w,—"
Sckreamis KEPK. | 45y, Hastuti, S.Kep:, Ns., M.Kes e ﬂﬂlﬂf
Kewajiban Pencliti Utama :
e Menyerahkan Amandemen Protokol untuk persctuj belum di impk ikan

e Menycrahkan Laporan SAE ke Komite Etik dalam 24 jam dan dnknghm dalam 7 hari dan Lapor
Suspected Unexpected Serious Adverse Reaction (SUSAR) dalam 72 jam setelah Peneliti Utama
menerima laporan

* Menycrahkan Lap Kemajuan (progress report) sctiap 6 bulan untuk penelitian resiko ringgi dan sctiap
setahun untuk penclitian resiko rendah

e Menyerahkan laporan akhir setelah penelitian berakhir

* Meclaporkan penyimpangan dari protokol yang disctujui (protocol deviation/violation)

e Mcmatuhi semua peraturan yang ditentukan




Lampiran 3 Daftar Coding

DAFTAR CODING
1. Coding pendidikan terakhir

Pendidikan Terakhir kode
SD 1
SMP 2
SMA/SMK 3
D3 4
S1 5

2. Coding pekerjaan

pekerjaan kode
IRT 1
Tenaga Kesehatan 2
Pendidik 3
Wiraswasta 4

3. Coding Lokasi Imunisasi Bayi

lokasi imunisasi bayi kode
Puskesmas 1
Rumah Sakit 2
Klinik 3
Posyandu 4

4. Coding Riwayat Bayi Lahir Prematur/BBLR

Riwayat Bayi Lahir Prematur/BBLR kode

Ya 1




Tidak 2
5. Coding Tingkat Pengetauan
Tingkat Pengetahuan kode
Kurang 1
Cukup 2
Baik 3
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Lampiran 4 Master Tabel Karakteristik Responden

Usia

42
31
31
41
28
34
32
28
31
23
32
29
25
21
41
35
39
35
40
31
41
32
33
33
30
29
46
24
31
27

Pend.Terakhir
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Lokasi Imunisasi Bayi
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Riwalt Bayi Lahir
Prematur/BBLR
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45
35
36
45
34
33
44
30
38
36
33
33
42
23
25
28
26
25
36
36
40
43
37
37
24
26
39
33
38
35
29
24
31
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21
27
23
29
26
38
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29
28
24
33
28
30
34
39
34
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33
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23
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Lampiran 5 Master Tabel Pengetahuan Ibu

TOTAL
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13
11
11
11
10
13
8
11
12
14
12
11
9
12
10
8
10
10
12
11
11
11
13
12
14
12
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6
10
6
4
11
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Lampiran 6 Hasil Analisa Data

Imunisasi adalah cara untuk meningkatkan kekebalan agar terhindar dari penyakit

tertentu
Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Salah 4 4.0 4.0 4.0
Benar 96 96.0 96.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Imunisasi untuk menghilangkan semua penyakit
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Salah 46 46.0 46.0 46.0
Benar 54 54.0 52.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Imunisasi dapat mencegah penyakit menular
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Salah 17 17.0 17.0 17.0
Benar 83 83.0 83.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Imunisasi BCG diberikan 1 kali
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Salah 37 37.0 37.0 37.0
Benar 63 63.0 63.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Imunisasi Polio untuk mencegah penyakit polio

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Salah 19 19.0 19.0 19.0
Benar 81 81.0 81.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Imunisasi DPT-Hb-Hib diberikan 2 kali

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Salah 63 63.0 63.0 63.0
Benar 37 37.0 37.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Imunisasi DPT-Hb-Hib diberikan dengan cara disuntikkan di paha

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Salah 25 25.0 25.0 25.0
Benar 75 75.0 75.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Imunisasi Campak untuk mencegah penyakit diare

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Salah 51 51.0 51.0 51.0
Benar 49 49.0 49.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Imunisasi Campak diberikan 2 kali

Frequency Percent  Valid Percent Cumulative Percent
Valid Salah 38 38.0 38.0 38.0
Benar 62 62.0 62.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Setelah Imunisasi Polio bayi 2 boleh disusui

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Salah 64 64.0 64.0 64.0
Benar 36 36.0 36.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Setelah disuntikkan imunisasi DPT-Hb-Hib anak akan demam ringan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
ValidSalah 45 45.0 45.0 45.0
Benar 55 55.0 55.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Setelah disuntikkan imunisasi Campak anak akan panas

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Salah 48 48.0 48.0 48.0
Benar 52 52.0 52.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Imunisasi Hepatitis B diberikan umur 4 bulan

Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Salah 41 41.0 41.0 41.0
Benar 59 59.0 59.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Imunisasi BCG boleh diberikan umur 1 bulan

Frequency  Percent  Valid Percent Cumulative Percent
Valid Salah 37 37.0 37.0 37.0
Benar 63 63.0 63.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Imunisasi Campak diberikan umur 9 bulan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Salah 15 15.0 15.0 15.0
Benar 85 85.0 85.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Jarak untuk imunisasi DPT-Hb-Hib 1 ke DPT-Hb-Hib 2 boleh 3 bulan

Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Salah 45 45.0 45.0 45.0
Benar 55 55.0 55.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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